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ABSTRAK

Pratama, Rian Pega. (2025). Analisis Body image Siswa Penggemar Drama Korea
di SMP Negeri 11 Sungai Penuh. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (I) Hengki Yandri,
M.Pd., Kons. (I1) Dosi Juliawati, M.Pd., Kons

Kata Kunci: Body image, Drama Korea, Remaja, Korean wave, Persepsi Diri

Penelitian ini dilatarbelakangi karena tingginya minat remaja terhadap
drama korea, fenomena Korean wave telah memengaruhi banyak aspek
kehidupan, termasuk pandangan remaja terhadap citra tubuh mereka. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis Body image pada siswa penggemar drama Korea
di SMP Negeri 11 Sungai Penuh.

Studi ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis data
menggunakan deskriptif kuantitatif dengan teknik sampel jenuh terhadap populasi
sebanyak 80 siswa. Instrumen penelitian berupa skala likert Body image yang
mencakup tiga sub-indikator: tampilan fisik, rasa penuh diri, dan persepsi usia.

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam
kategori sedang pada ketiga sub-indikator. Pada sub-indikator tampilan fisik, 64%
siswa berada pada kategori sedang, 21% tinggi, dan 15% rendah. Sub-indikator
rasa penuh diri menunjukkan 66% siswa berada pada kategori sedang, 20% tinggi,
dan 14% rendah. Sub-indikator persepsi usia memperlihatkan 74% siswa berada
pada kategori sedang, 16% tinggi, dan 10% rendah. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah bahwa sebagian besar siswa memiliki persepsi moderat terhadap Body
image mereka. Hal ini dipengaruhi oleh paparan media dan figur ideal yang sering
ditemukan dalam drama Korea, yang memengaruhi bagaimana siswa menilai
bentuk tubuh dan kepercayaan diri mereka. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi pendidik dan orang tua untuk mendukung
perkembangan Body image positif pada remaja.



ABSTRACT

Pratama, Rian Pega. (2025). Analysis of Body image Among Students Who Are
Fans of Korean Dramas at SMP Negeri 11 Sungai Penuh.Thesis.
Department of Islamic Education Counseling, State Islamic Institute of
Kerinci. (1) Hengki Yandri, M.Pd., Kons. (I1) Dosi Juliawati, M.Pd., Kons

Keywords: Body image, Korean Drama, Adolescents, Korean wave, Self-
Perception

This study was motivated by the high interest of teenagers in Korean
dramas. The Korean Wave phenomenon has influenced various aspects of life,
including adolescents' perceptions of body image. This study aimed to analyze
body image among students who were fans of Korean dramas at SMP Negeri 11
Sungai Penuh.

This quantitative study utilized a saturated sampling technique to collect
data from a population of 80 students. A Body Image Likert scale, consisting of
three sub-indicators - physical appearance, self-fulfillment, and age perception -
served as the research instrument.

The findings indicated that the majority of respondents fell into the
moderate category for all three sub-indicators. In terms of physical appearance,
64% of students were in the moderate category, 21% in the high category, and
15% in the low category. Regarding self-esteem, 66% of students were in the
moderate category, 20% in the high category, and 14% in the low category.
Meanwhile, for age perception, 74% of students were in the moderate category,
16% in the high category, and 10% in the low category.

In conclusion, most students had a moderate perception of their body image. This
was influenced by media exposure and the ideal figures frequently portrayed in
Korean dramas, which affected how students perceived body shape and self-
confidence. This study is expected to provide insights for educators and parents in
supporting the development of a positive body image among adolescents.
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO

PERSEMBAHAN

Untuk kedua pahlawan dalam kehidupanku yaitu ayahanda tercinta :
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kecil dari rasa terima kasihku, Semoga suatu hari nanti, aku bisa membalas cinta
dan pengorbanan kalian dengan tindakan nyata. Semoga karya ini menjadi awal
dari langkah-langkah besar yang kelak bisa membuat kalian tersenyum meski dari
kejauhan. Terima kasih, Ayah dan Ibu. Aku mencintai kalian, selalu.

Sahabat dan rekan-rekan seperjuangan ku. Terima kasih telah memotivasi
dan menyemangatiku, yang selalu ada ketika aku ingin berbagi keluh kesahku,
yang selalu mengingatkanku ketika aku lalai dan lengah.
MOTTO
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Budaya Korea, atau Korean wave, adalah salah satu budaya terpopuler
di dunia saat ini. Ardia (2014) mengatakan bahwa berbagai budaya Korea,
seperti pakaian, makanan, dan industri hiburan, dengan cepat mendapatkan
tempat di hati orang di seluruh dunia, menjadikan Korea semakin dikenal
oleh dunia. Korean wave, yang juga disebut Hallyu, menjadi fenomena
budaya populer di Asia. Ini menjadi bukti kekuatan budaya Korea di seluruh
Asia (Noor, 2022). Hal ini semakin berkembang dan masih terjadi hampir di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia (Purba et al., 2023).

Sangat umum bagi remaja ketika memiliki seseorang idola, karena
cenderung masih dalam pencarian jati diri dan melihat selebriti sebagai
sosok role model selain orang tua mereka banyak sekali remaja yang
mengidentifikasi diri mereka sebagai penggemar k-pop. Hasil dari penelitian
IDN Times menyatakan bahwa persentase tertinggi pengemar k-pop berusia
20-25 tahun sebesar 40,7%, diikuti 15-20 tahun 38,1%, 25 tahun 11,9%, 10-
15 tahun 9,3%. Remaja merupakan periode peralihan dari masa kanak-
kanak menuju dewasa yang diiringi berbagai transformasi seperti perubahan
pada fisik, seksual, kognitif dan emosi mulai dari usia 10-21 tahun (Audrey

et al., 2023).



Penggemar K-Pop yang kebanyakan didominasi oleh para remaja ini tidak
terlepas dari masalah perkembangan pada masa remaja. Penggemar idola k-
pop biasanya terjadi pada tahap perkembangan remaja. Remaja yang sedang
mencari jati diri akan mencari atau mengikuti beberapa model yang
menurutnya terbaik dalam menjalani kehidupannya, cara berpakaian, make
up, dan cara bicara yang digunakan sehari-hari. Banyak remaja yang
menjadikan idola sebagai model atau panutan dalam bertingkah laku.
Penggemar idola k-pop biasanya terjadi pada tahap perkembangan remaja.
Remaja yang sedang mencari jati diri akan mencari atau mengikuti beberapa
model yang menurutnya terbaik dalam menjalani kehidupannya, cara
berpakaian, make up, dan cara bicara yang digunakan sehari-hari. Banyak
remaja yang menjadikan idola sebagai model atau panutan dalam bertingkah

laku (Lestari et al., 2021).
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Artinya : “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.”

Ayat diatas menegaskan bahwa setiap manusia diciptakan oleh Allah
SWT. Dengan bentuk yang sempurna. Hal ini menjadi dasar penting dalam
membangun body image positif, bahwa tidak ada bentuk tubuh yang lebih
baik dari yang lain menurut pandangan Allah SWT. Setiap tubuh adalah
ciptaan yang mulia dan harus disyukuri serta dirawat dengan sebaik-

baiknya.



Celebrity worship adalah perilaku obsesi individu untuk terlalu terlibat
di setiap kehidupan selebriti sehingga terbawa dalam kehidupan sehari-hari
individu tersebut, Salah satu contoh fenomena celebrity worship pada
remaja adalah, keinginan remaja khususnya remaja perempuan untuk
mengidentikan dirinya dengan selebriti yang memiliki tubuh yang bagus.
Remaja tersebut melakukan berbagai cara agar memiliki tubuh seperti
idolanya tersebut, tak jarang yang hingga mengalami anorexia Dapat
dikatakan, dari contoh fenomena celebrity worship tersebut berpengaruh
pada pandangan remaja mengenai Body image (Benu et al., 2019).

Body image atau dalam bahasa Indonesia disebut sebagai citra tubuh,
merupakan suatu sikap atau perasaan puas dan tidak puas yang dimiliki oleh
seseorang atau suatu individu tertentu terhadap tubuhnya sehingga dapat
melahirkan suatu penilaian yang positif atau negatif pada dirinya tersebut.
Menurut Honigam dan Castle, Body image merupakan gambaran mental
seseorang terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya, bagaimana seseorang
memiliki persepsi dan memberikan penilaian atas apa yang dipikirkan dan
dirasakan terhadap ukuran dan bentuk tubuhnya dan atas penilaian orang
lain terhadap dirinya. Seperti yang telah di jelaskan sebelumnya, rasa puas
atau tidak puas terhadap tubuhnya tersebut dapat menyebabkan remaja
memiliki Body image yang positif ataupun negatif (Nourma et al., 2019).

Body image positif adalah apabila remaja merasa puas akan tubuhnya
baik itu mengenai ukuran tubuh, bentuk tubuh pada bagian tertentu ataupun

secara keseluruhan, sehingga remaja tidak merasa tidak percaya diri ketika



berhadapan dengan orang banyak, tidak merasa bersalah atas bentuk
tubuhnya dan merasa puas dengan bentuk dan ukuran tubuh yang
dimilikinya.

Body image negatif adalah pandangan negatif individu mengenai
tubuh yang dimilikinya. Dacey & Kenny (Muhsin, 2019) menyatakan bahwa
Body image negatif merupakan ketidakmampuan seseorang menerima
keadaan tubuhnya sehingga menghambat perkembangan kemampuan
interpersonal dan kemampuan membangun hubungan yang positif dengan
orang lain. Body image negatif umumnya dialami oleh remaja, hal ini terjadi
karena ada masa remaja merupakan periode dimana terjadi perkembangan
fisik dan psikologis yang penting. Cash & Grant, menyatakan bahwa citra
tubuh negatif merupakan keyakinan individu bahwa penampilannya tidak
memenuhi standar pribadinya, sehingga individu menilai tubuhnya dengan
rendah. Apabila hal tersebut berlanjut, maka dapat menyebabkan individu
menjadi rentan terhadap harga diri yang rendah, depresi, dan menarik diri
(Ramanda et al., 2019)

Pada masa remaja awal, para remaja putri cenderung memiliki self-
esteem yang rendah (Guindon, 2010). Terlebih lagi para remaja putri yang
obesitas mengakibatkan stigma negatif, yang membawa konsekuensi
psikologis maupun sosial, dimana menimbulkan kecemasan sosial, depresi,
Body image yang negatif, dan rendahnya kepuasan hidup karena mereka
lebih sering ditolak dan dikucilkan oleh teman-temannya. Remaja putri yang

mengalami obesitas lebih banyak mengalami diskriminasi dibandingkan



dengan remaja putra terkait dengan interaksi sosial dengan teman sebayanya

yang mengakibatkan mereka tidak puas dengan keadaan tubuhnya sehingga

membentuk Body image yang negatif (Nurvita, 2015).

Pentingnya body yang dimiliki siswa remaja sangat penting karena
iklan di televisi, majalah, dan internet yang menggambarkan pria yang
berotot, tegap, dan berisi serta wanita yang tinggi, putih, mulus, dan kurus.
Oleh karena itu, tidak jarang bahwa banyak remaja mengambil berbagai
macam tindakan untuk mendapatkan tubuh yang ideal, seperti diet ketat,
olahraga yang berlebihan, atau sedot lemak. Bagi remaja putri penampilan
dianggap penting dalam membentuk kepercayaan diri. Oleh karena itu
dalam membantu meningkatkan atau mempertahankan kepercayaan dirinya
tersebut remaja putri merasa perlu untuk menjaga tiap penampilan mereka
mulai dari perawatan ekstra dari mulai menjaga badan, kulit hingga rambut
agar terlihat sempurna (Rombe, 2013).

Berdasarkan observasi peneliti di SMP Negeri 11 Sungai Penuh Pada
tanggal 20 November 2023 Observasi dan Wawancara yang dilakukan di
SMPN 11 Sungai Penuh terdapat beberapa permasalahan mengenai prilaku
Body image penggemar drama korea antara lain:

1.  Perbandingan diri ialah perilaku yang dilakukan siswa seperti
membandingkan tubuh mereka dengan teman-temannya disekolah
atau dengan standar kecantikan yang dipromosikan oleh media,

2. Perhatian berlebihan terhadap penampilan Seperti  peneliti

mewawancarai salah satu siswi. Dia mengatakan bahwa dia sangat



peduli dengan penampilannya, seperti menjalani diet Ketat,
menggunakan produk kecantikan, dan memakai bedak atau lipstik di
sekolah agar terlihat lebih cantik daripada yang lain,

3. Adapun di sekolah, peneliti menemukan bahwa ada beberapa siswa
yang menghindari atau tidak mau berpartisipasi dalam kegiatan
olahraga. Alasannya adalah karena mereka tidak nyaman dengan
penampilan fisik mereka. Mereka mungkin khawatir tentang
bagaimana mereka terlihat saat sedang berolahraga atau menggunakan
pakaian olahraga.

Adapun wawancara awal peneliti dengan siswa disekolah vyaitu
sebagai berikut :

Terima kasih sudah meluangkan waktu untuk wawancara ini. Saya ingin
menggali pemahaman Anda terkait penelitian tentang Body image, terutama
bagi siswa yang gemar menonton drama Korea. Sebelum kita mulai, saya
ingin tahu, sudah berapa lama kamu tertarik pada drama Korea?
Saya mulai menonton drama Korea sejak sekitar dua tahun yang lalu.
Awalnya hanya coba-coba, tapi lama-lama jadi sering nonton karena
ceritanya menarik dan aktor-aktornya juga keren.
Apakah menurut kamu drama Korea punya pengaruh besar terhadap
keseharianmu? Mungkin cara kamu berpakaian atau gaya hidup?
lya, cukup besar sih. Saya jadi lebih peduli sama penampilan, apalagi
kalau lihat aktor-aktor di drama. Mereka kan rapi banget dan
badannya ideal, jadi saya juga termotivasi buat lebih memperhatikan
penampilan.
Menarik. Kalau soal tubuh atau Body image, apakah kamu merasa ada
pengaruh dari menonton drama Korea terhadap bagaimana kamu
memandang bentuk tubuhmu sendiri?
lya, ada. Di drama Korea, hampir semua aktor dan aktris kelihatan
sempurna, punya badan langsing, tinggi, dan kulit yang mulus. Jadi
kadang saya merasa harus terlihat seperti mereka supaya bisa
dibilang menarik.
Apakah itu membuat kamu merasa harus mengubah sesuatu dalam diri
kamu? Misalnya pola makan, olahraga, atau kebiasaan lain?
Saya jadi lebih sering olahraga dan mencoba diet. Kadang saya juga
merasa nggak puas sama tubuh saya karena nggak sesuai dengan



standar yang saya lihat di drama. Tapi saya tahu juga kalau itu cuma
pengaruh dari apa yang sering saya lihat.
Apakah ada karakter atau sosok di drama Korea yang menurut kamu sangat
berpengaruh terhadap cara kamu memandang diri sendiri?
Ada beberapa, seperti aktor atau aktris yang sering muncul di drama.
Mereka biasanya punya tubuh yang sangat ideal, dan itu membuat
saya terkadang membandingkan diri saya dengan mereka.
Jadi bisa dibilang, kamu merasa ada sedikit tekanan untuk mengikuti standar
kecantikan atau Body image yang kamu lihat di drama Korea?
lya, benar. Kadang saya merasa seperti itu. Meskipun saya tahu
standar kecantikan itu berbeda-beda, tapi nggak bisa dipungkiri kalau
nonton drama Korea membuat saya lebih peduli sama penampilan dan
tubuh.
Terima kasih atas keterbukaannya. Apakah ada hal lain yang ingin kamu
sampaikan terkait bagaimana drama Korea memengaruhi cara kamu
memandang tubuh dan penampilan?
Mungkin, walaupun ada pengaruhnya, saya juga sadar bahwa saya
harus tetap mencintai diri sendiri dan tidak terlalu terpaku pada
standar yang tidak realistis. Tapi pengaruh dari drama Korea tetap
kuat, terutama kalau sering nonton.
Baik, terima kasih atas waktunya. Wawancara ini sangat membantu

untuk memahami lebih dalam mengenai hubungan antara Body image dan
pengaruh drama Korea pada siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Analisis Body image Siswa Penggemar
Drama Korea Di SMPN Negeri 11 Sungai penuh”

Identifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1.  Terdapat beberapa siswa yang menunjukan prilaku Body image.
2.  Terdapat siswa yang membandingkan diri dengan teman-temannya di

sekolah atau mengikuti standar kecantikan yang ada dimedia sosial.



3. Terdapat siswa siswi yang perhatian berlebihan terhadap penampilan,
seperti diet yang ketat, menggunakan produk kecantikan dan memakai
alat kosmetik di sekolah.

4.  Terdapat siswa siswi yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan olahraga
karena mereka khawatir tentang bagaimana mereka terlihat saat sedang
berolahraga atau menggunakan pakaian olahraga.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari objek pembahasan serta
agar lebih jelas maksud dan tujuan penelitian ini maka peneliti membatasi
masalah yaitu Body image siswa kelas VIII Penggemar Drama Korea Di
SMPN Negeri 11 Sungai Penuh.

Apabila dalam pembahasan ini ada yang melebar, maka dari itu
peneliti maksudkan sebagai pelengkap dalam pembahasan nantinya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:

1. Seberapa tinggi tingkat persepsi siswa penggemar drama korea
terhadap tampilan fisik mereka dalam membentuk Body image di
lingkungan sekolah ?

2.  Seberapa tinggi tingkat rasa percaya diri siswa penggemar drama korea
dengan kepuasan mereka terhadap Body image ?

3. Seberapa tinggi tingkat persepsi usia memengaruhi penilaian siswa

terhadap Body image mereka ?



Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.  Untuk melihat Seberapa tinggi tingkat persepsi siswa terhadap
tampilan fisik mereka dalam membentuk Body image di lingkungan
sekolah !

2. Untuk melihat Seberapa tinggi tingkat rasa percaya diri siswa
penggemar drama korea dengan kepuasan mereka terhadap Body
image !

3. Untuk melihat Seberapa tinggi tingkat persepsi usia memengaruhi
penilaian siswa terhadap Body image mereka !

Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Manfaat teoritis

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat
bagi semua pihak, diantaranya agar bagi peneliti dapat menambah
wawasan. dan pengetahuan tentang Body image siswa penggemar
drama korea di SMPN 11 sungai penuh.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah
wawasan serta pemikiran bagi peneliti, para pembaca serta kepada
masyarakat dan sekolah terutama pada Remaja atau siswa siswi.

2. Manfaat Praktis.
a. Bagi sekolah penelitian diharapkan dapat menjadi masukan tentang

Body image siswa penggemar drama korea.



G.

10

b. Bagi siswa siswi penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
tentang Body image siswa penggemar drama korea.

c. Bagi mahasiswa penelitian ini diharapkan dapat di jadikan
referensi bagi peneliti selanjutnya dan kerangka acuan mengenai
masalah sejenis dan menambah daftar pustakaan skripsi di pustaka

IAIN Kerinci.

Definisi Operasional

Untuk lebih memperjelas dan menghindari kesalah pahaman maka

perlu dijelaskan istilah-istilah dalam proposal skripsi ini:

1.

Menurut Honigam dan Castle Body image atau dalam bahasa
Indonesia disebut sebagai citra tubuh, merupakan suatu sikap atau
perasaan puas dan tidak puas yang dimiliki oleh seseorang atau suatu
individu tertentu terhadap tubuhnya sehingga dapat melahirkan suatu
penilaian yang positif atau negatif pada dirinya tersebut (Januar dan
Putri 2019).

Penggemar adalah seseorang yang menggemari sesuatu dengan
antusias dan secara kolektif kelompok penggemar akan membentuk
kelompok penggemar (fanbase) atau fandom. Fandom digunakan oleh
penggemar untuk mencari informasi tentang idola mereka dan juga
menjadi tempat berkomunikasi dengan kelompok dengan minat yang
sama.

Drama Korea (disingkat drakor) adalah seri televisi dengan bahasa
Korea, umumnya dibuat di negara Korea Selatan. Drama Korea

populer di seluruh dunia khususnya Asia, bersamaan dengan
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merebaknya budaya populer Korea (disebut gelombang Korea). Drama
Korea dengan mudahnya ditonton via layanan streaming yang
menyediakan subtitle dengan banyak pilihan bahasa. Banyak dari
drama tersebut yang sukses dan tayang di saluran televisi di banyak

negara.
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LANDASAN TEORI

Kajian Teori

1.

Body image

a.

Pengertian Body image

Body image adalah sikap seseorang terhadap tubuhnya,
baik secara sadar maupun tidak sadar. Persepsi dan perasaan
Stuart dan Sundeen tentang ukuran, bentuk, fungsi penampilan,
dan potensi tubuh saat ini dan masa lalu dimasukkan ke dalam
perspektif ini. Gambaran tubuh berhubungan dengan
kepribadian. Cara seseorang melihat dirinya berdampak pada
bagian psikologisnya. Dengan memiliki perspektif yang realistis
terhadap diri sendiri, menerima dan mengukur bagian tubuh
Anda, Anda dapat menghindari kecemasan dan meningkatkan
harga diri (Marawati, 2017).

Setiap orang memiliki gambaran diri ideal, termasuk bentuk
tubuh ideal, Amalia (2007). Orang yang tidak puas dengan
tubuhnya akan mengalami ketidaksesuaian antara bentuk tubuh
yang mereka anggap ideal. Sebelum seorang anak mampu
berbicara dengan kata-kata, tubuhnya mulai berkembang.
Seorang anak mempersepsi dirinya sebagai orang yang memiliki
kemampuan fisik untuk melakukan sesuatu, seperti menggunakan

tangannya sebagai alat (Ridha, 2012).
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Salah satu film yang mempengaruhi Body image seseorang
yaitu "True Beauty" (2020) Drama ini mengisahkan tentang
seorang gadis yang merasa tidak nyaman dengan penampilannya
karena teman sekelasnya sering memperlakukannya dengan tidak
adil. Pada akhirnya, setelah beralih ke sekolah baru, seorang
gadis ingin merubah penampilannya dengan memakai riasan
tebal untuk menyembunyikan wajah aslinya (Tasya & Sa’diyah,
2024).

Body image didefinisikan sebagai suatu konsep pribadi
seseorang terhadap penampilan fisiknya. Body image dibagi
menjadi dua yaitu Body image positif dan negatif. Seseorang
dengan Body image positif akan merasa nyaman terhadap dirinya
sendiri sedangkan seseorang dengan Body image negatif
menganggap tubuhnya tidak menarik, malu, serta tidak percaya
diri terhadap bentuk tubuhnya sendiri (Gimon et al., 2020).

Sebuah teori tentang bagaimana media mempengaruhi
pembentukan Body image menekankan bagaimana media
menciptakan standar kecantikan yang kaku, yang seringkali
berdampak negatif pada persepsi seseorang tentang tubuh
mereka. Setiap orang memiliki gambaran ideal tentang apa yang
mereka inginkan, termasuk bentuk tubuh ideal. Ketidakpuasan
tubuh akan muncul karena perbedaan antara bentuk yang

dianggap ideal seseorang. Deskripsi kesehatan fisik seseorang



lebih subjektif. Seseorang akan merasa tidak mampu jika kondisi
fisiknya tidak sesuai dengan konsep fisik idealnya. Ini terlepas
dari kenyataan bahwa dia mungkin tampak menarik bagi orang
lain (Aspita Sari et al., 2022).

Macam-Macam Body image

Ada dua jenis persepsi dan penilaian tentang Body image:

Body image positif dan Body image negatif:

1) Body image positif adalah persepsi yang benar tentang
bentuk tubuh yang dimiliki dan merasa nyaman dengan hal
tersebut.

2) Body image negatif adalah persepsi yang menyimpang dari
bentuk yang dimiliki dan cenderung merasa malu dan tidak
dapat menerima kondisi tersebut (Puspasari, 2019).
Penilaian bentuk tubuh biasanya berasal dari orang lain dari

pada individu sendiri, seperti keluarga dan masyarakat.

Pembentukan ini terjadi saat individu masih kecil dan bergantung

pada lingkungan keluarganya, terutama cara orang tua mendidik

anak dan teman-temannya. Namun, proses penilaian tubuh dalam
keluarga dan pergaulan anak hanya mencerminkan apa yang
dipelajari dan diharapkan dari lingkungan luar. Proses sosialisasi
yang dimulai sejak usia dini, bahwa bentuk tubuh yang langsing
merupakan yang diharapkan dari lingkungan, terutama orang tua,

yang akan menyebabkan ketidakpuasan pada usia dini.



Kemudian menginjak usia remaja, otak dan perilaku anak
berkembang, yang membuat mereka lebih kritis dalam menilai
fisik mereka. Menginjak usia remaja, otak dan perilaku anak
berkembang, membuat mereka lebih kritis dalam menilai fisik
mereka. Jika dilihat dari sudut pandang eksternal, remaja
mengalami perubahan fisik, termasuk perubahan dalam sistem
pencernaan, sistem respirasi, sirkulasi, dan sistem reproduksi.
Selain itu, proporsi tubuh, berat badan yang bertambah atau
berkurang, dan tinggi badan yang berbeda. Ditambah lagi,
standar fisik modern yang menarik dapat mempengaruhi remaja.
Pada umumnya, seseorang mulai memperhatikan tubuh mereka
secara berlebihan saat mereka remaja (Shanti et al., 2022).

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Body image

Body image terbentuk dari sejak individu lahir sampai
selama individu hidup. Banyak hal yang dapat mempengaruhi
Body image seseorang, termasuk pandangan atau penilaian orang
lain terhadap penampilan diri sendiri (Mauliddiyah, 2021).
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan Body
image menurut Cash dan Pruzinsky (2002) adalah sebagai
berikut :

1. Jenis kelamin, memengaruhi citra tubuh seseorang, dimana
perempuan cenderung merasa tidak puas dengan bentuk
tubuhnya lebih dari laki-laki. Perempuan sering memiliki

Body image negatif terkait berat badan dan tinggi badan,



sementara laki-laki lebih fokus pada masa otot. Perempuan
juga cenderung lebih kritis terhadap penampilan fisik
mereka dibandingkan laki-laki.

Media massa, memiliki pengaruh besar dalam membentuk
gambaran tubuh ideal, baik untuk laki-laki maupun
perempuan. Budaya sosial media massa, seperti menonton
televisi dan membaca majalah, mempengaruhi aktivitas
sehari-hari remaja dan anak-anak. Misalnya, pertunjukan
televisi sering menampilkan standar kecantikan perempuan
yang menekankan tubuh langsing sebagai tanda kesehatan.
Selain itu, internet juga berperan sebagai media eksternal
yang memberikan gambaran tubuh ideal melalui iklan
produk. Penelitian menunjukkan bahwa melihat model iklan
dengan proporsi tubuh ideal dapat membuat perempuan
merasa  tidak  puas dengan  tubuhnya  karena
membandingkannya dengan citra tubuh yang ditampilkan.
Ini menciptakan tekanan pada masalah berat badan, rasa
tidak puas dengan tubuh, suasana hati negatif, dan
penurunan citra tubuh.

Hubungan Interpersonal: Perbandingan diri seseorang
dengan orang lain dapat memicu perasaan yang berkaitan
dengan kondisi fisik, memunculkan kekhawatiran tentang

penilaian orang lain terhadap penampilannya. Menerima



umpan balik tentang penampilan fisik sering kali
membentuk perspektif individu terhadap diri mereka sendiri
dalam konteks hubungan interpersonal. Interaksi dengan
orang lain memicu pemikiran dan perasaan tentang tubuh,
yang kemudian memengaruhi aspek psikologis individu.
Perbandingan dengan orang lain menjadi penting dalam
membentuk citra tubuh seseorang dan memengaruhi

perkembangan psikologis mereka.

Aspek dari Body image

Body image terbagi menjadi berbagai aspek. Menurut

(Ridha, 2012) mengemukakan aspek-aspek Body image sebagai

berikut;

1)

2)

Tampilan Fisik: seperti persepsi pada bagian tubuh dan
penampilan secara keseluruhan, serta persepsi simbol seorang
individu dipengaruhi oleh bentuk tubuhnya, yang berdampak
baik pada persepsi individu terseput maupun persepsi orang
lain. Ketika seseorang memiliki bentuk tubuh dan
penampilan yang positif atau negatif, mereka akan merasa
senang atau tidak senang dengan tubuh mereka.

Rasa penuh diri yaitu: membandingkan diri dengan orang
lain, mengevaluasi orang lain, entah itu lebih baik atau lebih

buruk. Ketika seseorang mulai mempertimbangkan



3)

penampilannya dengan orang lain, perbandingan akan
muncul.

Body image terhadap persepsi usia adalah bagaimana
seseorang memandang dan menilai usia berdasarkan
penampilan fisiknya. Hal ini mencakup pandangan individu
tentang bagaimana tubuh mereka mencerminkan usia,
termasuk tanda-tanda penuaan seperti kerutan, bentuk tubuh,
atau gaya berpakaian. Persepsi ini dipengaruhi oleh standar
kecantikan, tekanan sosial, dan budaya, yang seringkali
mengasosiasikan penampilan tertentu dengan usia tertentu.
Body image yang positif dapat membuat seseorang merasa
lebih percaya diri dan muda, sedangkan Body image yang
negatif cenderung memperkuat persepsi usia yang lebih tua
dari kenyataan.

Aspek dari Body image menurut (Febriana, 2024), aspek

tersebut antara lain:

1)

2)

Evaluasi penampilan (Appearance evaluation) Evaluasi
penampilan merupakan pemberian nilai penampilan tubuh
secara keseluruhan dengan kriteria adanya daya tarik atau
tidak dan memberikan kepuasan atau tidak.

Kepuasan terhadap bagian tubuh (Body area satisfaction)
Kepuasan terhadap bagian tubuh merupakan pengukuran

kepuasan individu atas kepemilikan tubuh secara spesifik dari



atas sampai bawah seperti wajah, tubuh bagian atas (lengan,
bahu, dada), bagian tengah (perut, pinggang), bagian bawah
(pinggul, pantat, paha, kaki), atau seluruh bagian tubuh.
3) Kecemasan menjadi gemuk (Overweight preoccupation)
Kecemasan menjadi gemuk merupakan menghitung seberapa
jauh rasa cemas akan berat badan, serta keinginan melakukan
diet, dan pola makan yang harus dibatasi.
4) Pengkategorian  ukuran tubuh (Self-classified weight)
Pengkategorian  ukuran tubuh merupakan Kklasifikasi
seseorang terhadap penilaian berat badannya, mulai dari
sangat kurus sampai gemuk.
Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa dari beberapa aspek Body image berasal dari persepsi-
persepsi seseorang mengenai bentuk tubuh yang belum tentu
sesuai fakta dan dari persepsi tersebut mendatangkan
kecenderungan berperilaku pada diri seseorang.
Drama Korea

Korea Selatan merupakan negara yang berada di Asia Timur
yang berada di selatan Semenanjung Korea berada diantara negara
Republik Rakyat Tiongkok dan Jepang. Di bagian Utara Semenanjung
Korea adalah negara Korea Utara. Korea Selatan memiliki berbagai
macam corak kebudayaan yang beragam seperti makanan, busana,

music, anime, video game serta drama.



Drama Korea, atau K-drama, merujuk pada serial televisi yang
diproduksi di Korea Selatan, yang mencakup berbagai genre seperti
romansa, komedi, thriller, dan fantasi. K-drama telah menjadi bagian
penting dari Korean wave (Hallyu), yang mengacu pada meningkatnya
ketertarikan global terhadap budaya Korea, termasuk musik, film, dan
mode. K-drama tidak hanya menghibur, tetapi juga berfungsi sebagai
alat komunikasi sosial yang mempengaruhi perilaku dan pandangan
remaja terhadap berbagai isu, termasuk pendidikan (Prasanti & Dewi,
2020).

Banyak masyarakat di seluruh dunia menyukai budaya Hallyu,
drama korea adalah salah satu hasilnya. Drama Korea adalah budaya
kesenian yang berasal dari drama televisi Korea yang berbentuk
miniseri yang mengangkat cerita tentang kehidupan manusia dan
menggunakan bahasa Korea. Sementara itu, drama adalah karya sastra
yang dipentaskan di panggung oleh para aktor dan aktris. Seiring
dengan adanya globalisasi yang menyebabkan adanya kemajuan di
bidang IPTEK, saat ini drama Korea mulai dipertontonkan dalam
bentuk perfilman dan bisa dinikmati dalam layar televisi. Adanya
ekspor drama dan film Korea ke luar negeri menjadikan drama Korea
dikenal luas di dunia. Banyak dari drama ini yang menjadi populer di
seluruh Asia dan telah memberi kontribusi pada fenomena umum dari
gelombang Korea dan juga demam drama di beberapa negara

(Ramadhan & Hadi, 2022).



Ciri-Ciri kecanduan Drama korea

Seperti yang dijelaskan oleh (Adita, Rosmawati, & Yakub, 2018)
siswa atau individu bisa dikategorikan mengalami kecanduan
menonton drama korea apabila memiliki perilaku seperti berikut:

a.  Perilaku didominasi dengan aktivitas menonton drama korea.

b. Adanya peningkatan perilaku menonton drama korea secara
progresif selama rentan periode untuk memperoleh rasa
kepuasaan.

c.  Menarik diri dari interaksi sosial ketika menonton drama korea.

d. Dalam sehari mampu menonton antara 3 episode atau lebih serial
drama korea tanpa jeda, dimana durasi rata-rata setiap episode

adalah 1 jam lebih (Nurismawan, 2018).

Penelitian Relavan

Penelitian ini akan mengkaji beberapa hasil penelitian yang dilakukan

oleh beberapa peneliti terdahulu untuk membedakan titik fokus agar tidak

ada plagiasi yang dituangkan dalam penelitian ini.

18

Penelitian yang berjudul "Konsep Diri Siswa Penggemar Tayangan
Drama Korea Di SMPN 3 Kandis Kab.Siak", yang diteliti oleh
Mewati Utha Davesa pada tahun 2021. Menjelaskan tentang
bagaimana konsep diri siswa penggemar tayangan drama korea, Hal ini
disebabkan kurangnya kesadaran diri akan pentingnya aturan dan
kedisiplinan diri, serta pengaruh didikan orang tua dan pengaruh
lingkungan berasal dari teman, saudara, yang dapat mempengaruhi diri
individu.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu, sama-sama membahas

tentang siswa penggemar drama Korea. Perbedaan dengan penelitian



ini yaitu, penelitian terdahulu meneliti tentang konsep diri siswa
penggemar drama Korea, sedangkan penelitian ini berfokus pada
Body image siswa penggemar drama Korea.

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Kelompok dengan
Art Therapy terhadap Kontrol Diri Penggemar Drama Korea”
yang di teliti oleh Salsabila Yundanita Putri pada tahun 2023. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh bimbingan
kelompok dengan art therapy terhadap kontrol diri penggemar drama
Korea yaitu sebesar 53,4%. Perilaku dipengaruhi oleh faktor eksternal.
Namun sekuat apapun stimulus dan faktor eksternal, manusia masih
dapat mengaturnya melalui proses kontrol diri. Penelitian ini
dilaksanakan pada salah satu SMA di Pekanbaru.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu, sama-sama membahas
tentang siswa penggemar drama Korea. Perbedaan dengan penelitian
ini yaitu, penelitian terdahulu meneliti tentang Kontrol Diri
Penggemar Drama Korea. sedangkan penelitian ini berfokus pada
Body image siswa penggemar drama Korea.

Penelitian yang berjudul “Penyesuaian Diri Siswa SMA Penggemar
Drama Korea"yang di teliti olen Nahdatul Fitri pada tahun 2023.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penyesuaian diri adalah
proses terus-menerus yang dilakukan individu untuk menciptakan
hubungan yang harmonis dan selaras juga efisien dilingkungannya.

Penyesuaian diri merupakan suatu hal yang erat kaitannya dengan



C.

kesehatan mental seorang individu karena salah satu ciri mental yang
sehat adalah dengan memiliki penyesuaian diri yang baik.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu, sama-sama membahas
tentang siswa penggemar drama Korea. Perbedaan dengan penelitian
ini yaitu, penelitian terdahulu meneliti tentang Penyesuaian Diri
Siswa SMA Penggemar Drama Korea. sedangkan penelitian ini

berfokus pada Body image siswa penggemar drama Korea.

Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting, kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu
dikemukakan apabila dalam penelitian membahas satu variable atau lebih

secara mandiri.



Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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Aspek dari body image menurut (Maulida,
2011), aspek tersebut antara lain:

1. Evaluasi penampilan (Appearance
evaluation) Evaluasi penampilan
merupakan pemberian nilai penampilan
tubuh secara keseluruhan dengan kriteria
adanya daya tarik atau tidak dan
memberikan kepuasan atau tidak.

2. Kepuasan terhadap bagian tubuh (Body
area satisfaction) Kepuasan terhadap
bagian tubuh merupakan pengukuran
kepuasan individu atas kepemilikan tubuh
secara spesifik dari atas sampai bawah
seperti wajah, tubuh bagian atas (lengan,
bahu, dada), bagian tengah (perut,
pinggang), bagian bawah (pinggul, pantat,
paha, kaki), atau seluruh bagian tubuh.

3. Kecemasan menjadi gemuk (Overweight
preoccupation) Kecemasan menjadi gemuk
merupakan menghitung seberapa jauh rasa
cemas akan berat badan, serta keinginan
melakukan diet, dan pola makan yang
harus dibatasi.

4. Pengkategorian ukuran tubuh (Self-
classified weight) Pengkategorian ukuran
tubuh merupakan klasifikasi seseorang
terhadap penilaian berat badannya, mulai
dari sangat kurus sampai gemuk.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

Jenis dan Desain Penelitian

Pendekatan dalam penelitian kali ini adalah, Penelitian menggunakan
Jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
jenis penelitian yang menggunakan pengukuran, perhitungan, rumus,
kepastian, dan proses numerik untuk perencanaan, proses, membangun
hipotesis, teknik, dan analisis data. Selain itu, penelitian ini juga mencakup
menarik kesimpulan. Sehingga lebih ringkasnya Penelitian kuantitatif adalah
pendekatan penelitian yang menggunakan angka dan ilmu pasti untuk
menjawab suatu hipotesis penelitian (Waruwu, 2023).

Sedangkan Menurut Emzir (2009), pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan yang secara utama menggunakan paradigma postpositivist dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat,
reduksi variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik menggunakan
pengukuran dan observasi serta pengujian teori), dan menggunakan strategi
penelitian seperti eksperimen dan survei yang memerlukan data statistik.
Karena itu, seperti namanya, penelitian kuantitatif memerlukan banyak
penggunaan angka sejak pengumpulan data, penafsiran data, dan

penampilan hasilnya (Afif et al., 2023).

Desain Penelitian

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk
mendeskripsikan fenomena secara objektif dengan menggunakan data

numerik dan analisis statistik tanpa menyelidiki hubungan sebab-akibat.
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Metode ini menekankan penampilan pola atau ciri-ciri variabel yang dikaji.
Setelah data diperoleh melalui observasi, kuesioner, atau wawancara
terstruktur, teknik statistik seperti distribusi frekuensi, persentase, dan rata-
rata digunakan untuk menganalisisnya. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk memperoleh pemahaman yang kuat tentang fenomena yang
diteliti, menemukan pola dalam data, dan menciptakan dasar untuk
penelitian lanjutan. Selain itu, penelitian ini dapat membantu dalam
pengambilan keputusan yang berbasis data (Zakariah, KH., et al., 2020).

Dalam jenis penelitian ini, data dikumpulkan dan dianalisis untuk
memberikan gambaran yang lebih terukur tentang variabel-variabel yang
diteliti. Penelitian deskriptif kuantitatif dimulai dengan penjelasan tentang
masalah dan tujuan penelitian. Kemudian peneliti membuat rencana
penelitian dan membuat instrumen penelitian seperti kuesioner dan alat
pengukur. Dengan menggunakan teknik statistik, data numerik yang
dikumpulkan dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan atau pola yang
dapat divalidasi (Zakariah, Vivi Afriani, et al., 2020).

Menurut penjelasan diatas peneliti mengambil Metode dalam
penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif kuantitatif, Penelitian
deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan data
numerik atau kuantitatif untuk menggambarkan dan menjelaskan suatu

fenomena atau keadaan tertentu.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Jika peneliti ingin sampai pada hasil yang andal dan tepat untuk
materi pelajaran atau bidang studi, mereka harus memperhatikan
populasi, yang merupakan salah satu aspek terpenting. Populasi adalah
kumpulan peristiwa, benda, atau individu dengan karakteristik serupa
yang menjadi fokus penelitian peneliti. Sugiyono menegaskan populasi
adalah klasifikasi luas dari hal-hal atau orang-orang yang berbagi sifat
dan karakteristik tertentu, yang diselidiki oleh para ilmuwan untuk
membuat kesimpulan (Sugiono, 2015). Populasi penelitian ini terdiri dari

80 siswa/i di SMP N 11 Sungai Penuh.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

NO Kelas Jumlah
1. VI A 29 Siswal/i
P VIII B 25 Siswali
3. VIII C 26 Siswali

Jumlah Populasi 80 Siswali

2. Sampel

Sampel dianggap sebagai sebagian dari jumlah dan karakteristik
populasi, sehingga merupakan representasi dari variasi dan karakteristik
umum populasi, Oleh karena itu, hasil penelitian dapat diterapkan pada
populasi yang lebih luas (Sugiyono, 2013)

Kemudian Non-probabilitas sampling adalah metode pengambilan
sampel di mana setiap orang dalam populasi tidak memiliki peluang atau

kesempatan yang sama sebagai sampel. Adapun teknik dalam
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pengambilan Sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan
purposive sampling atau pemilihan sampel secara acak dengan aspek
sebagai berikut:
a. Siswa siswi kelas VIII SMP Negeri 11 Sungai Penuh.
b. Siswa siswi yang terindikasi memiliki Body image negatif
berdasarkan data yang diperoleh dari wakil kesiswaan SMP Negeri
11 Sungai Penuh.
Dalam penelitian ini, karena populasi sebanyak 80, Maka seluruh
populasi dijadikan sampel dengan menggunakan teknik sampling jenuh.
Sampling jenuh adalah metode di mana semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel.

D. Variabel Penelitian

1. Indentifikasi Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono variabel penelitian pada dasarnya adalah
suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya. Di bagian lain Kerlinger menyatakan bahwa
variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai
yang berbeda (different values). Dengan demikian, variabel itu
merupakan suatu yang bervariasi.
a.Variabel bebas (x) : Body image

b.Variabel Terikat (y)  : Penggemar Drama Korea
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2. Definisi Operasional Variabel

Menurut (Ridha, 2012), aspek-aspek Body image meliputi:

1. Tampilan fisik: Persepsi individu terhadap bagian tubuh dan
penampilannya, yang memengaruhi bagaimana ia dan orang lain
menilai dirinya. Bentuk tubuh yang dianggap positif atau negatif
dapat memengaruhi rasa puas terhadap tubuh.

2. Rasa penuh diri: Membandingkan penampilan dengan orang lain,
baik yang dinilai lebih baik maupun lebih buruk, dapat
memunculkan evaluasi diri.

3. Persepsi usia: Cara seseorang menilai usia berdasarkan penampilan
fisik, seperti kerutan atau gaya berpakaian, yang dipengaruhi oleh
standar kecantikan dan budaya. Body image positif cenderung
meningkatkan kepercayaan diri, sedangkan yang negatif memperkuat

persepsi usia yang lebih tua.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk mempresentasikan pertanyaan penelitiannya, seorang peneliti

dapat menggunakan teknik pengumpulan data yaitu kuesioner atau angket
untuk memperoleh informasi dari khalayak umum. kuesioner atau angket
adalah perangkat atau sistem untuk mengklasifikasikan orang sesuai dengan
variabel yang kita periksa. Dalam penyelidikan ini, kuesioner atau angket
digunakan. kuesioner atau angket ini merupakan kumpulan butiran item

pernyataan. kuesioner atau angket ini dimaksudkan untuk menilai pendapat
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orang pada tingkat kolektif dan pribadi. Ini sejalan dengan untaian utama

pertanyaan di satu tempat (Sugiono, 2015).

Instrumen Penelitian

Menurut definisi di atas, instrumen penelitian digunakan untuk
mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan
data-data yang diperlukan untuk penelitian. Instrumen pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan angket. (Ndraha et al., 2022).

Angket digunakan untuk menganalisis Body image siswa penggemar
drama korea di SMP Negeri 11 Sungai Penuh. Skala yang sesuai untuk
kuesioner ini adalah skala likert, di mana variabel yang diukur dijadikan
indikator. Indikator ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk menyusun
item-item instrumen berupa pernyataan atau pertanyaan. Skala likert adalah
metode pengukuran bipolar yang menilai tanggapan positif dan negatif
terhadap suatu pernyataan.

Peneliti akan mengadaptasi kuesioner (angket) Body image, yang di
kembangkan oleh Ridha (Ridha, 2012). Skala ini memperlihatkan
bagaimana pandangan siswa penggemar drama korea terhadap Body image.
Adapun total keseluruhan dari item kuesioner perilaku nomophobia terdiri
dari 15 item, dan keseluruhan item adalah favorable. Berikut adalah kisi-kisi
kuesioner yang akan digunakan untuk mengumpulkan data. Kisi-kisi

kuesioner ini dapat dilihat pada 3.3, berikut :



Tabel 3.2 Kisi-kisi Kuesioner Penelitian
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Variabel Indikator | Sub.Indikator Item Jumlah
Tampilan 1,2,3,45 5
Fisik
Body Persepsi Diri | Rasa Percaya 5,7,8,9,10 5
image Diri
Persepsi Usia | 11,12,13,14,15 5
Total 15 15

Sehingga adapun skor yang digunakan dalam kuesioner tersebut, yaitu

menggunakan skor skala 4 — 1 tanpa opsi netral, hal tersebut digunakan untuk

memastikan tanggapan responden lebih jelas pada posisi tertentu.

Tabel 3.3 Skor Jawaban Kuesioner

Gradasi Nilai Skor
STS (Sangat Tidak Setuju) 4
TS (Tidak Setuju) 3
S (Setuju) 2
SS (Sangat Setuju) 1

Dalam uji coba instrumen Body image terdapat 15 item pernyataan

yang peneliti uji cobakan. Berdasarkan program SPSS 21 dan Microsoft axel

jika melihat r tabel adalah 0,220. Jika r hitung > dari 0,220 maka item tersebut

dinyatakan valid, namun jika r hitung < dari 0,220 maka item tersebut tidak

valid. Berdasarkan kriteria yang telah dikemukakan tersebut maka dari 15 item

pernyataan yang telah di uji cobakan terdapat hasil bahwa semua item

pernyataan valid. Adapun hasil perbandingan r hitung dan r tabel dapat dilihat

pada tabel berikut :



Tabel 3.4 Uji Validitas Body image
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No. Item R hitung R tabel keterangan

1 0,520 0,220 Valid

2 0,466 0,220 Valid

3 0,468 0,220 Valid

4 0,572 0,220 Valid

5 0,510 0,220 Valid

6 0,506 0,220 Valid

7 0,545 0,220 Valid

8 0,596 0,220 Valid

9 0,377 0,220 Valid

10 0,487 0,220 Valid

11 0,507 0,220 Valid

12 0,510 0,220 Valid

13 0,546 0,220 Valid

14 0,588 0,220 Valid

15 0,477 0,220 Valid

Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Body image
Cronbach's
Scale Mean if ltem Scale Variance if Item Corrected ltem- Alpha if ltem
Deleted Deleted Total Correlation Deleted

X 01 36,80 62,922 428 785
X_02 37,24 63,221 357 789
X_03 37,39 63,050 356 ;790
X_04 37,34 62,125 487 781
X_05 37,18 62,703 410 786
X_06 37,08 62,146 395 787
X_07 36,94 61,983 449 783
X_08 37,20 60,719 501 778
X_09 37,30 64,719 257 ;797
X_10 36,95 62,377 371 789
X 11 37,16 61,885 393 787
X_12 37,15 61,775 395 787
X_13 37,15 61,294 439 783
X_14 37,25 60,392 487 779
X_15 37,26 63,006 369 789
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Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan usaha menemukan dan mengganti dengan
data sistematis hasil wawancara, observasi, dan lainnya, sehingga peneliti
dapat memahami kasus-kasus yang sedang diselidiki dan dapat
diberitahukan bahwa batas waktunya semakin dekat Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.
Analisis data adalah proses mengumpulkan data dasar yang hanya
menjelaskan kondisi tanpa menarik kesimpulan atau membuat prediksi
(Ahmad & Muslimah, 2021).

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk mengkaji
aspek Body image siswa penggemar drama korea di SMP Negeri 11 Sungai
penuh. Analisis data ini bertujuan untuk menyajikan informasi sesuai
dengan tujuan penelitian, menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
melalui perhitungan skor dan pengkategorian. Analisis deskriptif dilakukan
untuk menggambarkan data terkait skor responden mengenai Body image
siswa penggemar drama korea. Tingkat skor responden untuk variabel ini

dihitung menggunakan skor ideal, yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.6 Format Kategorisasi

Kategori Normal
Tinggi X >M+1SD
Sedang M-1SD < X < M+1SD
Rendah M-1SD < X

Sumber : (Azwar, 2017)
Keterangan :
M = Mean
SD = Standar Devisiation
X = Nilai Total Per Responden
Penelitian ini akan menyajikan pengukuran data dalam bentuk
kuantitatif yang akan dihitung dan dianalisis untuk menggambarkan Body
image siswa penggemar drama korea di SMP Negeri 11 Sungai Penuh.
Penelitian ini bersifat deskriptif, yang berarti memberikan gambaran
mengenai fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini, digunakan rumus
Tendensi Sentral, yang terdiri dari tiga teknik (Hikmawati, 2020), yaitu :
1. Modus
(Mode) Modus adalah teknik yang digunakan untuk menjelaskan
kelompok berdasarkan nilai yang paling umum atau sering muncul dalam
kelompok tersebut.
2. Median

Median adalah teknik yang digunakan untuk menentukan nilai
L

fm

terbesar, atau sebaliknya. Rumus :

tengah dari k[ ]5)k data yang telah diurutkan dari yang terkecil hingga
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Mdn = Bb, +
Keterangan :
Mdn =

Median yang dicari.
Bb, = Batas bawah nyata dari innterval yang mengundang median.
N = Banyaknya subjek yang menentukan distribusi.
Cfb = Frekuensi kumulatif bagi semua interval yang terletak dibawah
interval yang mengandung median.
i = Luas kelas interval.
3. Mean

Mean adalah teknik yang digunakan untuk menjelaskan kelompok
berdarkan nilai rata-rata. Rata-rata mean diperoleh dengan
menjumlahkan semua data individu dalam kelompok dan membaginya
dengan jumlah individu dalam kelompok tersebut. Rumus untuk

menghitung mean adalah :

X1+X2=X3=X4=-=Xn

X =
N
Yang biasanya dituliskan dalam rumus sederhana :
= XX
g2t
N
Keterangan :

X = rata-rata nilai.
Y'X = jumlah nilai mentah yang dimiliki subjek.

N = banyak subjek yang memiliki nilai.

Penelitian ini bersifat statistik deskriptif, yang berarti memberikan
gambaran tentang data. Statistik deskriptif adalah metode yang melibatkan

pengumpulan, peringkasan, dan penyajian data untuk memberikan informasi
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yang jelas. Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi indikator-
indikator yang berkaitan dengan Body image siswa penggemar drama korea,
disusun berdasarkan frekuensi dalam bentuk persentase. Semua data yang
diperoleh akan dianalisis menggunakan program statistik komputer SPSS 21

dan microsoft axel.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Persepsi Diri Siswa Penggemar Drama Korea terhadap Body
image

Adapun bentuk persepsi diri siswa penggemar drama korea terhadap
Body image di SMP Negeri 11 Sungai Penuh, ini dibagi menjadi 3 sub
indikator yaitu tampilan fisik, rasa penuh diri, dan persepsi usia. Adapun
deskripsi dari ketiga bentuk indikator ini akan peneliti sajikan dalam bentuk
tabel rangkuman beserta uraian, yaitu sebagai berikut :

1. Sub Indikator Tampilan Fisik

Tabel 4.1 Distribusi Skor Sub Indikator Tampilan Fisik

Keterangan Nilai
Distribusi skor Sub indikator tampilan fisik
N 80
Minimum 7
Maksimum 20
Mean 13,13
Std Deviation 3
% 13 %
Kategori Sedang

Berdasarkan hasil analisis pada siswa penggemar drama korea di
SMP Negeri 11 Sungai Penuh terkait tampilan fisik, terdapat 80 orang
siswa yang menunjukkan distribusi skor yang beragam. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa skor tampilan fisik pada siswa penggemar
drama korea memiliki nilai minimum sebesar 7 dan maksimum sebesar
20. Selain itu, hasil juga menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar

13,13 dengan std devisiasi sebesar 3.
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Tabel 4.2 Tampilan Fisik
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Skor Frekuensi Persen (%) Kategori

X<10 12 15% Rendah
10<X<16 51 64 % Sedang

16<X 17 21 % Tinggi

Gambar 4.1 Distribusi Frekuensi Tampilan Fisik Siswa Penggemar Drama

Korea
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Berdasarkan hasil analisis data dari 5 item skala sub indikator

tampilan fisik, Body image siswa penggemar drama korea pada 80 orang

responden. Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil kategori

tersebut yaitu terdapat 12 orang (15%) responden siswa yang berada pada

kategori rendah, 51 orang (64% ) pada kategori sedang, dan 17 orang

(21%) pada kategori tinggi.



2. Sub Indikator Rasa Penuh Diri

Tabel 4.3 Distribusi Skor Sub Indikator Rasa Penuh Diri

Keterangan Nilai
Distribusi skor Sub indikator rasa penuh diri
N 80
Minimum 6
Maksimum 20
Mean 13,60
Std Deviation 3
% 14 %
Kategori Sedang
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Berdasarkan hasil analisis pada siswa penggemar drama korea di

SMP Negeri 11 Sungai Penuh terkait rasa penuh diri, terdapat 80 orang

siswa yang menunjukkan distribusi skor yang beragam. Hasil analisis

data menunjukkan bahwa skor rasa penuh diri pada siswa penggemar

drama korea memiliki nilai minimum sebesar 6 dan maksimum sebesar

20. Selain itu, hasil juga menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar

13,60 dengan std devisiasi sebesar 3.

Tabel 4.4 Rasa Penuh Diri

Skor Frekuensi Persen (%) Kategori

X<10 11 14 % Rendah
10<X<17 53 66 % Sedang

17<X 16 20 % Tinggi
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Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi Rasa Penuh Diri Siswa Penggemar

Drama Korea
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Berdasarkan hasil analisis data dari 5 item skala sub indikator rasa
penuh diri, Body image siswa penggemar drama korea pada 80 orang
responden. Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil kategori
tersebut yaitu terdapat 11 orang (14%) responden siswa yang berada pada
kategori rendah, 53 orang (66%) pada kategori sedang, dan 16 orang
(20%) pada kategori tinggi.

3. Sub Indikator Persepsi Usia

Tabel 4.5 Distribusi Skor Sub Indikator Persepsi Usia

Keterangan Nilai
Distribusi skor Sub indikator persepsi usia
N 80
Minimum 5
Maksimum 20
Mean 13,09
Std Deviation 4
% 13 %
Kategori Sedang
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Berdasarkan hasil analisis pada siswa penggemar drama korea di
SMP Negeri 11 Sungai Penuh terkait persepsi usia, terdapat 80 orang
siswa yang menunjukkan distribusi skor yang beragam. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa skor persepsi usia pada siswa penggemar
drama korea memiliki nilai minimum sebesar 5 dan maksimum sebesar
20. Selain itu, hasil juga menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar
13,09 dengan std devisiasi sebesar 4.

Tabel 4.6 Persepsi Usia

Skor Frekuensi Persen (%) Kategori

X<9 8 10 % Rendah
9<X<17 59 74 % Sedang

17<X 13 16 % Tinggi

Gambar 4.3 Distribusi Frekuensi Persepsi Usia Siswa Penggemar Drama

Korea
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Berdasarkan hasil analisis data dari 5 item skala sub indikator
persepsi usia, Body image siswa penggemar drama korea pada 80 orang
responden. Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil kategori
tersebut yaitu terdapat 8 orang (10%) responden siswa yang berada pada
kategori rendah, 59 orang (74%) pada kategori sedang, dan 13 orang
(16%) pada kategori tinggi.

B. Pembahasan

1. Tampilan Fisik

Berdasarkan data yang telah dianalisis, persepsi siswa terhadap
tampilan fisik mereka menunjukkan distribusi skor yang cukup variatif.
Sebagian besar siswa (64%) berada pada kategori sedang, yang berarti
mereka memiliki pandangan yang cukup positif terhadap aspek tampilan
fisik mereka tetapi tidak secara signifikan menonjol. Proporsi siswa yang
berada pada kategori tinggi (21%) mencerminkan adanya kelompok yang
sangat puas terhadap tampilan fisik mereka, sementara 15% berada pada
kategori rendah, yang mengindikasikan adanya persepsi negatif terhadap
aspek ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Grabe
et al., 2008) yang menunjukkan bahwa paparan media yang menampilkan
standar kecantikan tertentu dapat memengaruhi kepuasan tubuh individu.
Drama Korea, yang sering kali menonjolkan karakter dengan tubuh ideal,
dapat memberikan dampak pada persepsi siswa terhadap tampilan fisik

mereka. Siswa yang sering terpapar idealisasi tubuh dalam media ini
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mungkin memiliki ekspektasi tertentu terhadap diri mereka, yang
memengaruhi tingkat kepuasan mereka terhadap tubuhnya sendiri.

Hasil tersebut juga sama yang dikemukakan oleh (McComb &
Mills, 2021) yang menunjukkan bahwa perbandingan sosial, di media
sosial berperan penting dalam menghubungkan penggunaan media
dengan ketidakpuasan terhadap tubuh. Terutama, Membandingkan diri
dengan model dapat menurunkan kepercayaan diri dan meningkatkan
ketidakpuasan terhadap penampilan dan berat badan. Sifat perfeksionis
terhadap penampilan fisik cenderung membuat kepercayaan diri lebih
rendah, ketidakpuasan terhadap berat badan lebih tinggi, serta merasa
tidak puas dengan penampilan. Hubungan ini terjadi karena orang
tersebut lebih sering merenung dan membesar-besarkan masalah pada
diri sendiri.

Hasil penelitian ini sejalan juga dengan hasil penelitian dari
(McComb et al., 2021) yang menyatakan bahwa melihat gambar-gambar
tertentu dapat menurunkan rasa puas terhadap tubuh/insecure,
meningkatkan kecenderungan untuk membandingkan tubuh sendiri
dengan tubuh orang lain, mengurangi kebahagiaan dan kepercayaan diri,
serta meningkatkan kecemasan. Peringatan atau catatan yang disertakan
pada gambar tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
persepsi tubuh atau suasana hati. Namun, peringatan khusus lebih efektif
dalam mengurangi kebiasaan membandingkan tubuh, terutama pada

wanita yang cenderung menyunting foto mereka.
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2. Rasa Percaya Diri

Analisis pada sub-indikator ini mengungkapkan bahwa mayoritas
siswa (66%) berada pada kategori sedang, menunjukkan tingkat
kepercayaan diri yang cukup stabil. Sebanyak 20% siswa berada pada
kategori tinggi, menunjukkan adanya keyakinan yang lebih kuat terhadap
kemampuan dan nilai diri mereka. Namun, terdapat 14% siswa dalam
kategori rendah, yang memerlukan perhatian lebih untuk meningkatkan
rasa penuh diri mereka.

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Bandura (1997)
mengenai teori efikasi diri, yang menyatakan bahwa keyakinan seseorang
terhadap kemampuan mereka memengaruhi cara mereka menilai diri
sendiri (Rustika, 2016).

Hal tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian dari (Emqi, 2018)
yang mengemukakan bahwa paparan konten drama Korea
mempengaruhi kepercayaan diri seseorang terhadap dirinya, seseorang
yang terbiasa menonton drama korea akan lebih cendrung menyesuaikan
gayanya dengan tren yang dibawa oleh actor idamannya tersebut,
sehingga menyebabkan rasa percaya diri terhadap diri sendiri menurun.

3. Persepsi Usia

Persepsi siswa terhadap usia mereka menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa (74%) merasa berada dalam kategori sedang,
dengan pandangan yang realistis terhadap tahap perkembangan mereka.

Sebanyak 16% siswa merasa sangat nyaman dengan usia mereka, yang
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bisa menunjukkan tingkat kedewasaan atau penerimaan diri yang lebih
tinggi. Namun, 10% siswa merasa tidak nyaman dengan usia mereka,
yang mungkin terkait dengan harapan sosial atau perbandingan diri
dengan figur dalam drama Korea.

Hal tersebut senada dengan penelitian dari (Rodgers et al., 2023)
mengungkapkan hasil bahwa perbandingan sosial tidak hanya
memengaruhi citra tubuh, tetapi juga pandangan terhadap usia dan
tahapan kehidupan, yang menjadi tekanan tambahan bagi remaja yang
merasa tidak sesuai dengan standar.

Penelitian berikutnya dari (Yani & Afrianda, 2023) ini
mengeksplorasi dampak drama Korea pada berbagai aspek kehidupan
remaja, termasuk persepsi mereka terhadap tahapan usia dan nilai sosial.
Drama Korea sering kali memberikan inspirasi melalui penggambaran
perjuangan dan keberhasilan karakter utama, tetapi juga dapat
menciptakan tekanan sosial bagi penonton remaja yang merasa tidak

dapat memenuhi standar tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada penelitian diatas

tentang Body image Siswa Penggemar Drama Korea Di SMP Negeri 11

Sungai Penuh, dihasilkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Sub Indikator Tampilan Fisik: Sebagian besar siswa memiliki persepsi
yang moderat terhadap penilaian fisik mereka. Hal ini menunjukkan
adanya variasi dalam cara siswa menilai aspek fisik mereka.

Sub Indikator Rasa Penuh Diri: Sebagian besar siswa memiliki rasa
penuh diri yang berada dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan
adanya perbedaan dalam tingkat kepercayaan diri di antara siswa.
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki
persepsi usia dalam kategori sedang. Hal ini mengindikasikan adanya
variasi dalam cara siswa memandang usianya.

Secara keseluruhan, mayoritas siswa penggemar drama Korea

memiliki Body image yang berada pada kategori sedang di semua sub

indikator yang diukur. Hal ini mencerminkan bahwa persepsi siswa terhadap

tampilan fisik, rasa penuh diri, dan persepsi usia mereka cenderung tidak

ekstrem, baik ke arah positif maupun negatif.
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Saran

Adapun saran untuk peneliti berikutnya yaitu sebagai berikut :

1.

Penelitian dengan Populasi yang Lebih Beragam

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan populasi
yang lebih luas dan beragam, seperti siswa dari jenjang pendidikan
yang berbeda atau siswa dengan latar belakang budaya yang lebih
bervariasi. Hal ini dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai Body image di kalangan penggemar drama
Korea.
Pengembangan Variabel dan Sub Indikator

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam,
penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi variabel lain yang
berhubungan dengan Body image, seperti tingkat kepercayaan diri,
konformitas sosial, atau pengaruh media sosial. Selain itu,
menambahkan sub indikator lain, seperti evaluasi berat badan atau
kepuasan terhadap area tubuh tertentu, dapat memperluas hasil
penelitian.
Pendekatan Kualitatif

Penelitian berikutnya dapat menggunakan pendekatan kualitatif
untuk menggali lebih dalam pengalaman subjektif siswa terkait

persepsi Body image mereka. Teknik wawancara atau studi kasus



47

dapat membantu memahami faktor-faktor yang memengaruhi hasil
pada kategori sedang atau rendah.
Intervensi dan Program Pendidikan

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan menguji
intervensi atau program pendidikan untuk meningkatkan Body image
positif pada siswa. Misalnya, program yang berfokus pada literasi
media atau pelatihan pengembangan rasa percaya diri.
Analisis Pengaruh Drama Korea

Dikarenakan responden dalam penelitian ini adalah penggemar
drama Korea, penelitian mendatang dapat menganalisis lebih spesifik
bagaimana aspek-aspek tertentu dari drama Korea, seperti representasi
karakter atau standar kecantikan yang ditampilkan, memengaruhi
Body image siswa.
Korelasi dengan Aspek Psikologis Lainnya

Disarankan untuk mengkaji hubungan antara Body image
dengan aspek psikologis lainnya, seperti tingkat stres, kepuasan hidup,
atau kecenderungan perilaku makan. Penelitian ini dapat memberikan
wawasan baru mengenai implikasi psikologis dari Body image pada
siswa.
Penggunaan Metode Longitudinal

Untuk memahami perubahan Body image dari waktu ke waktu,
penelitian mendatang dapat menggunakan metode longitudinal. Ini

dapat membantu mengetahui bagaimana Body image siswa
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berkembang seiring dengan bertambahnya usia atau paparan terhadap

drama Korea.
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Lampiran 1 : Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Body image

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN BODY IMAGE
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Variabel Indikator Sub.Indikator Item Jumlah
Pernyataan
Tampilan Fisik 1,2,3,4,5 5
Body image | Persepsi Diri | Rasa Penuh Diri 6,7,8,9,10 5
Persepsi Usia 11,12,13,14,15 5

Menurut (Ridha, 2012), aspek-aspek Body image meliputi:

1. Tampilan fisik: Persepsi individu terhadap bagian tubuh dan penampilannya,
yang memengaruhi bagaimana ia dan orang lain menilai dirinya. Bentuk
tubuh yang dianggap positif atau negatif dapat memengaruhi rasa puas

terhadap tubuh.

2. Rasa penuh diri: Membandingkan penampilan dengan orang lain, baik yang
dinilai lebih baik maupun lebih buruk, dapat memunculkan evaluasi diri.
3. Persepsi usia: Cara seseorang menilai usia berdasarkan penampilan fisik,
seperti kerutan atau gaya berpakaian, yang dipengaruhi oleh standar
kecantikan dan budaya. Body image positif cenderung meningkatkan
kepercayaan diri, sedangkan yang negatif memperkuat persepsi usia yang

lebih tua.
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian Body image
KUESIONER PENELITIAN BODY IMAGE

Nama
Kelas
Jenis Kelamin

Petunjuk :

Berikut disajikan beberapa pernyataan tentang Body image dan Drama
korea. Anda diminta untuk memilih salah satu alternatif respon dengan memberi
tanda cek (v) pada kolom yang telah disediakan. Oleh karena itu dimohonkan
agar mengisi sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya.

Skala Keterangan

Sangat Setuju (SS) Apabila pernyataan tersebut dirasakan pada diri
saudara.

Setuju (S) Apabila pernyataan tersebut dirasakan pada diri
saudara.

Tidak Setuju (TS) Apabila pernyataan tersebut dirasakan pada diri
saudara.

Sangat Tidak Setuju ( STS) | Apabila pernyataan tersebut dirasakan pada diri
saudara.
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NO

Pernyataan

Alternatif Responden

SS | S | TS | STS

Tampilan Fisik

Saya menghabiskan banyak waktu
untuk merawat diri agar tampil lebih
menarik.

Saya nyaman dengan warna kulit dan
badan saat ini.

Saya percaya diri jika penampilan
mirip dengan idola Korea.

Penampilan saya jauh dari ideal.

Tubuh saya cukup menarik.

Rasa Percaya diri

Saya tidak iri dengan penampilan
tubuh orang lain.

Saya puas dengan diri sendiri
meskipun tidak memiliki penampilan
seperti idola Korea.

Saya merasa bangga dengan
penampilan fisik saat ini yang berbeda
dari aktor/aktris Korea.

Saya percaya diri tampil di depan
orang.

10.

Bagian tertentu dari tubuh saya
kurang menarik.

Persepsi Usia

11.

tubuh saya sesuai dengan standar
kecantikan yang ada.

12.

Saya ada tekanan untuk terlihat muda
karena pengaruh drama korea.

13.

Saya merasa aktor/aktris Korea
memberi contoh bagaimana menjaga
penampilan diusia berapa pun.

14.

Saya khawatir dengan perubahan fisik
seiring bertambahnya usia.

15.

Saya sulit menerima perubahan
penampilan seiring bertambahnya
usia.
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NO Pernyataan Alternatif Responden
SS | S | TS | STS
Tampilan Fisik
1. | Saya menghabiskan banyak waktu
untuk merawat diri agar tampil lebih
menarik.
2. | Saya nyaman dengan warna kulitdan |
badan saat ini.
3. | Saya percaya diri jika penampilan J
mirip dengan idola Korea.
4. | Penampilan saya jauh dari ideal. J
Tubuh saya cukup menarik. J
Rasa Percaya diri
6. | Saya tidak iri dengan penampilan J
tubuh orang lain.
7. | Saya puas dengan diri sendiri J
meskipun tidak memiliki penampilan
seperti idola Korea.
8. | Saya merasa bangga dengan J
penampilan fisik saat ini yang berbeda
dari aktor/aktris Korea.
9. | Saya percaya diri tampil di depan J
orang.
10. | Bagian tertentu dari tubuh saya J
kurang menarik.
Persepsi Usia
11. | tubuh saya sesuai dengan standar J
kecantikan yang ada.
12. | Saya ada tekanan untuk terlihat muda J
karena pengaruh drama korea.
13. | Saya merasa aktor/aktris Korea J
memberi contoh bagaimana menjaga
penampilan diusia berapa pun.
14. | Saya khawatir dengan perubahan fisik J
seiring bertambahnya usia.
15. | Saya sulit menerima perubahan J
penampilan seiring bertambahnya
usia.
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Lampiran 3
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Per Sub Indikator.

Itan

Tabulasi Data Penel

Lampiran 4

Sub Indikator Tampilan Fisik.
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2. Sub Indikator Rasa Penuh Diri

=% ~ 5 IR SIS
z - - - - TINGGE
s s s s s s SECaRNG
- E3 = 2 2 3 sECaRNG
- = - - = = EEHDAN
s = = = 2 + SECAaNG
z s s s = s sECAaNG
= = s = = = SECAaNG
s s = 2 s 3 SECAaNG
™= _ 3 s 2 + = = sECAaNG
s _4m s s - 4 - SECARNG
= 49 + - s - 4 sECAaNG
3 a2 - - s s = SECARNG
14 33 s - s - s TINGGE
45 44 k) - + = - sECAaNG
15 3= * - = e - SECAaNG
s _14s ) -« - - s sECAaNG
15 32 k) = s + - SECAaNG
43 _4m - - - 4 = sECAaNG
== 33 s 2 s - - sECAanG
s _=zum - = + - 3 SECARNG
2z 24 = -« s s - sECAaNG
zs 22 + s s = 4 SECARNG
=« 23 s -« <« F3 - SECARNG
sz _za 2 2 -« 2 s sECaNG
s 2= 2 = -« - - sECaRNG
2> & 2 - 2 = 4 EEHDAN
zs 22 = = = = 4 SECAaNG
s 2= - s + - 4 TECARNG
ss 23 s -« - - - TINGGE
s+ _sm + = = - 2 sECaRNG
= _s3 + + - + + EEHDAN
ss 32 = -« = 4 = SECAaNG
s« 33 - s s - = sECARNG
= _3=a s - s s k) SECAaNG
sc _ss - = s s s SECARNG
s> _se = - -« - s sECAaNG
ss _32 = - <« s 3 SECRNG
33 == * = ) - - s sEoanc
<= 33 - s « - = i< sECAaNG
<1 _4m - - = s 2 4= SECARNG
= _« s = s - = 41 sECANG
<3 a2 s s = s = 43 SECARNG
<< _43 + + = - s i = EEHOARN
<z _«a« - - + - s 4 |zcoanc
<c _ 4= - s -« - - 43 TING G
<7 4% + - + - - 41 sECANG
«n a2 s = s = s i3 SECARNG
<3 4= + s = = s 41 SECANG
=u _43 s + + s = 8 |zcoanc
= == -« = + - 2 43 SECAaNG
=z =31 = = « - s 4= sECANG
=3 _s2 k) k) - . s " SECANG
=« _=3 + + -« = = = SECARNG
== _=4 s 1+ - - 4 43 SECANG
=t _s= - = s s - iE SECARNG
= 3 s - « s s 4> TINGGE
== =2 - - - - - 2= TING G
- == - + + - s i SECANG
= _=3 - + = . = in SECANG
=41 _cum = - = = 2 42 SECANG
z &1 s + 3 s s 4= sECANG
3 _E2 s - - e + 43 SECAaNG
s« &3 = - s = - 4= SECANG
= _E< - - « - - == TINGGCE
£t _E= 1 = + - 2 = EEHODARN
7 _E& + + + - - = EEHODARN
== _E2 - = + - - B3 SECANG
£3 &= + - = s = 4= sECAaNG
s= _E&3 - - - - - = TINGGE
> -= - - s = - i< SECANG
=z s - - -« - - == TINGGE
s 2= + = + = - = EEHDARN
se =3 + + F3 = = i EEHODARN
7z _Za s 1+ s s - i< SECARNG
7 _2s - s - s - i TINGGE
> 2 - + « - = 15 sECAaNG
su =2 - - -« - - == TINGGE
> -= - - -« - s 43 TINGGE
== =3 = = = = s 41 SECARNG
e I ¥ ] - - - o - L3 ol T Pt |




Sub Indikator Persepsi Usia
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Lampiran 5 : Uji Validitas dan Reliabilitas

1.  Uji Validitas

1 0,520 0,220 Valid
2 0,466 0,220 Valid
3 0,468 0,220 Valid
4 0,572 0,220 Valid
5 0,510 0,220 Valid
6 0,506 0,220 Valid
7 0,545 0,220 Valid
8 0,596 0,220 Valid
9 0,377 0,220 Valid
10 0,487 0,220 Valid
11 0,507 0,220 Valid
12 0,510 0,220 Valid
13 0,546 0,220 Valid
14 0,588 0,220 Valid
15 0,477 0,220 Valid
2. Uji Reliabilitas
Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha
No Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
X_01 36,80 62,922 0,428 0,785
X_02 37,24 63,221 0,357 0,789
X_03 37,39 63,050 0,356 0,790
X_04 37,34 62,125 0,487 0,781
X_05 37,18 62,703 0,410 0,786
X_06 37,08 62,146 0,395 0,787
X_07 36,94 61,983 0,449 0,783
X_08 37,20 60,719 0,501 0,778
X_09 37,30 64,719 0,257 0,797
X 10 36,95 62,377 0,371 0,789
X 11 37,16 61,885 0,393 0,787
X 12 37,15 61,775 0,395 0,787
X 13 37,15 61,294 0,439 0,783
X_14 37,25 60,392 0,487 0,779
X_15 37,26 63,006 0,369 0,789




Lampiran 6 : Dokumentasi Penelitian
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